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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan total fenolik, total flavonoid serta aktivitas 

antioksidan ekstrak daun bawang kucai. Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi 

bertingkat dengan tiga jenis pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu diklorometana, etil asetat 

dan etanol 96%. Pengujian sampel yang dilakukan meliputi analisis total fenolik dengan metode 

Folin-Ciocalteau, total flavonoid dengan metode kolorimetri aluminium klorida serta aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan pada ekstrak diklorometana 

tidak ditemukan senyawa fenolik dan flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Total fenolik 

pada ekstrak etil asetat dan etanol berturut-turut sebesar 9,5975 mg GAE/g ekstrak dan 11,8015 

mg GAE/g ekstrak. Total flavonoid berturut-turut sebesar 4,3454 mg QE/g ekstrak dan 7,7165 mg 

QE/g ekstrak. Nilai IC50 pada ekstrak etil asetat sebesar 563,1250 ppm dan ekstrak etanol 

312,5532 ppm, dimana hasil dari kedua pelarut tersebut dikategorikan sebagai antioksidan 

golongan lemah. 

Kata kunci: daun bawang kucai, total fenolik, total flavonoid, aktivitas antioksidan  

 

Abstract. The purpose of this research was to determine total phenolic, total flavonoid and 

antioxidant activity of chinese leeks extract. The extraction process involves a method of leveling 

using three different types of solvents are dichloromethane, ethyl acetate and ethanol 96%. The 

samples tested included analysis of total phenolic using Folin-Ciocalteau method, total flavonoid 

using colorimetric aluminum chloride method and antioxidant activity using DPPH method. The 

results showed that dichloromethane extract was not found phenolic and flavonoid compounds 

that are potential as antioxidants. Total phenolic content in ethyl acetate and ethanol extract were 

9.5975 mg GAE/g extract and 11.8015 mg GAE/g extract. Total flavonoid content were 4,3454 mg 

QE/g extract and 7,7165 mg QE/g extract. The value of IC50 on ethyl acetate extract were 

563,1250 ppm and and ethanol extract 312,5532 ppm, which are categorized as weak antioxidant.  

Keywords: chinese leeks, total phenolic, total flavonoid, antioxidant activities 

  

PENDAHULUAN 

Lingkungan dan manusia merupakan suatu 

hal yang saling berhubungan serta tidak bisa 

dipisahkan. Sejak jaman dahulu, tanpa disadari 

masyarakat Indonesia sangat mengandalkan 

lingkungan sekitar dalam mecukupi kebutuhan 

hidup. Salah satunya ialah penggunaan bahan alam 

yang berkhasiat sebagai obat untuk dimanfaatkan 

dalam mengatasi permasalahan kesehatan. Dalam 

beberapa tahun belakangan ini, masyarakat lebih 

sering menggunakan bahan alam sebagai obat 

karena mempunyai efek samping lebih sedikit 

dibanding obat kimia [1]. Tumbuhan obat 

merupakan semua jenis tumbuhan yang memiliki 

senyawa kimia alami serta memberikan dampak 

farmakologi terhadap penyakit infeksi hingga 

penyakit degeneratif [2]. 

Penyakit degeneratif yaitu penyakit kronik 

yang ditandai dengan penurunan fungsi sel serta 

organ tubuh [3]. Penyakit degeneratif dapat 

mempengaruhi kualitas hidup dan produktivitas 

seseorang, dimana penyakit ini akan semakin 

berkembang akibat menurunnya aktivitas fisik, pola 

makan dan gaya hidup [4]. Saat ini, perkembangan 

teknologi memudahkan kegiatan yang dilakukan 

sehingga kurangnya bergerak dan menimbulkan 

penyakit degeneratif seperti obesitas, diabetes, 
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kolesterol, hipertensi, kanker usus, osteoporosis 

serta resiko penyakit jantung [5]. 

Penyakit degeneratif disebabkan karena 

munculnya radikal hidroksil pada mekanisme 

biokimia di dalam tubuh, namun antioksidan yang 

tersedia tidak dapat mencegah kenaikan konsentrasi 

dari radikal bebas tersebut [6]. Ketidakseimbangan 

ini akan menyebabkan stres oksidatif sehingga sel, 

jaringan hingga organ tubuh mengalami kerusakan 

[7]. Salah satu sistem pertahanan yang dimiliki oleh 

tubuh ialah antioksidan. Antioksidan yaitu suatu 

molekul yang mampu mencegah reaksi oksidasi 

akibat radikal bebas [8]. Radikal bebas yaitu 

molekul yang pada orbital terluarnya terdapat 

elektron tak berpasangan. Molekul yang kehilangan 

pasangan elektron menjadi tidak stabil sehingga 

cenderung mengambil elektron dari molekul lain 

untuk memulai reaksi berantai [9].  

Mekanisme kerja dari antioksidan untuk 

mengurangi senyawa radikal bebas yaitu 

menghambat aktivitas senyawa yang memiliki sifat 

oksidan dengan cara mendonorkan satu elektronnya 

kepada senyawa tersebut [10]. Radikal bebas yang 

terbentuk dapat dicegah dengan mengkonsumsi zat 

gizi yang memiliki peran sebagai antioksidan 

misalnya vitamin C dan E, karoten ataupun 

senyawa bioaktif golongan fenol seperti flavonoid, 

oligoresveratrol serta asam fenolat [11]. Tumbuhan 

umumnya mengandung senyawa fenolik atau 

polifenolik terdiri dari flavonoid, kumarin serta 

asam organik polifungsional yang potensial sebagai 

antioksidan [12]. 

Tanaman dari genus Allium diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan. Komponen utama 

genus ini adalah senyawa polifenol dan senyawa 

organosulfur [13]. Senyawa polifenol pada Allium 

termasuk flavonoid, asam fenolik dan lignan [14]. 

Penelitian mengenai aktivitas antioksidan pada 

Allium yang paling dikenal diantaranya pada 

bawang merah (Allium cepa L.) yang diketahui 

mengandung kadar flavonoid tinggi sehingga baik 

untuk menghambat radikal bebas [15]. Penelitian 

lain yaitu pada bawang putih (Allium Sativum L.) 

yang mengandung senyawa organosulfur berupa S-

allyl-cysteine (SAC) dan S-allyl-mercaptocysteine 

(SAMC), kedua senyawa tersebut merupakan 

oksidator kuat yang mampu menghambat aktivitas 

1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) dan t-butil 

hidroperoksida [16].  

Bawang kucai (Allium tuberosum) 

merupakan salah satu anggota dari jenis bawang-

bawangan yang diakui sebagai tanaman obat karena 

efektivitasnya dalam mengobati berbagai macam 

penyakit seperti diare, asma, hematemesis dan 

sengatan [17]. Senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam daun bawang kucai diantaranya yaitu 

flavonoid, fenolik, alkaloid, steroid, saponin serta 

tanin [18]. Bawang kucai juga dapat digunakan 

sebagai antioksidan, antidiabetes, antikanker serta 

antimikroba [19]. Sebagai antioksidan, bawang 

kucai bekerja dengan mengurangi stres oksidatif  

dan menghambat  Reactive Oxygen Species (ROS) 

sehingga reaksi oksidasi berantai dapat dihentikan 

[17]. Bawang kucai jarang dipakai dalam menu 

masakan Indonesia, sehingga salah satu upaya 

dalam memaksimalkan pemanfaatan bahan alam di 

Indonesia maka perlu dikaji mengenai potensi 

bawang kucai sebagai bahan antioksidan alami.  

Penelitian yang sama mengenai aktivitas 

antioksidan daun bawang kucai dilakukan oleh 

Mangkasa et al (2018), dimana ekstrak daun 

bawang kucai yang berasal dari Desa Tolambo, 

Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah diuji aktivitas 

antioksidannya dan dihasilkan nilai IC50 sebesar 

339,778 µg/mL pada pelarut metanol; 284,563 

µg/mL pada pelarut etil asetat dan 421,74 µg/mL 

pada pelarut petroleum eter [20]. Sultana et al 

(2015) juga melakukan pengujian antioksidan daun 

bawang kucai yang berasal dari daerah Munsiyari, 

India dan diperoleh nilai IC50 sebesar 822,92 

µg/mL pada pelarut air dan 735,96 µg/mL pada 

pelarut etanol [17].  

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Daun bawang kucai yang didapatkan dari 

Pasar Jagir Surabaya, etanol 96%, etil asetat, 

diklorometana, kloroform, ammonia, H2SO4, 

pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi 

Dragendorf, serbuk Mg, HCl, CH3COOH anhidrat, 

FeCl3, NaOH, asam galat (Merck), etanol p.a 

(Fulltime), reagen Folin Ciocalteu (Merck), 

Na2CO3, kuersetin (Sigma), AlCl3, CH3COOK, 

DPPH (Sigma), metanol p.a (Fulltime) dan 

aquades.  

 

Alat 

Peralatan gelas, neraca analitik (Denver 

Instrument SI-234), blender, Infrared Moisture 

Determination Balance FD-610, corong bunchner, 

pompa vakum (Drech Schieber Vacuum Pumpee 

DSEZ), vacuum rotary evaporator (Buchi), 

inkubator (Memmert), tanur (Select-Horn) dan 

spektrofotometer UV-Visible (Shimadzu UV-1800).  

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Sampel 

Daun bawang kucai dicuci menggunakan 

air bersih untuk meghilangkan kotoran, selanjutnya 
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dipotong dengan ukuran ± 3 cm dan diangin-

anginkan hingga kering. Setelah kering, daun 

bawang kucai dihaluskan dan diayak dengan 

ayakan 60 mesh untuk mendapatkan serbuk halus. 

Uji Kadar Air 

Penentuan kadar air dilakukan dengan 

menggunakan alat moisture balance. Langkah 

pertama yaitu dinyalakan alat dan diletakkan cawan 

di atasnya. Sampel serbuk ditimbang sebanyak 1 

gram di atas cawan dan diratakan. Moisture 

balance diatur pada suhu 110°C dan waktu selama 

5 menit [21].  

 

Uji Kadar Abu [22] 

Cawan abu porselin dibersihkan dan 

dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 

30 menit, kemudian diletakkan dalam desikator 

selama 30 menit, lalu ditimbang. Sampel sejumlah 

2 gram ditimbang dalam cawan. Diabukan dalam 

tanur selama 3 jam dengan suhu ditingkatkan secara 

bertahap hingga mencapai 550°C. Setelah selesai, 

ditunggu suhu tanur menurun hingga 200°C, 

kemudian cawan abu porselen dimasukkan 

desikator hingga dingin dan ditimbang. Hasil kadar 

abu pada daun bawang kucai dihitung 

menggunakan persamaan: 

% 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

Ekstraksi 

Ekstraksi bahan aktif dilakukan dengan 

metode maserasi bertingkat. Sebanyak 200 gram 

serbuk halus daun bawang kucai dilarutkan dalam 

pelarut diklorometana dengan perbandingan 1:10 

b/v selama 24 jam dan disaring sehingga 

didapatkan residu dan filtrat. Residu dimaserasi 

kembali menggunakan cara yang sama berturut-

turut dengan pelarut etil asetat dan etanol 96%. 

Filtrat dari ketiga pelarut diuapkan menggunakan 

vacuum rotary evaporator hingga didapat ekstrak 

kental. Masing-masing ekstrak kental ditimbang 

untuk dihitung persen rendemen menggunakan 

persamaan: 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

 

Uji Senyawa Bioaktif [23] 

a. Identifikasi Alkaloid 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

kloroform, ammonia dan H2SO4 2 N. Positif 

alkaloid apabila terbentuk endapan putih dengan 

penambahan pereaksi Mayer, endapan coklat 

dengan penambahan pereaksi Wagner dan 

endapan jingga dengan penambahan pereaksi 

Dragendorf. 

b. Identifikasi Flavonoid 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

serbuk Mg dan HCl 6 N. Positif flavonoid 

apabila diperoleh warna merah, kuning atau 

jingga.   

c. Identifikasi Saponin 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

aquades dan dikocok. Positif saponin apabila 

terbentuk busa yang stabil.  

d. Identifikasi Steroid dan Triterpenoid 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

CH3COOH anhidrat dan H2SO4 pekat. Positif 

steroid apabila diperoleh warna biru atau hijau, 

sementara itu positif triterpenoid apabila 

diperoleh warna merah, ungu atau jingga. 

e. Identifikasi Fenolik 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

FeCl3 1%. Positif fenolik apabila diperoleh 

warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat.  

f. Identifikasi Tanin 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 

aquades dan FeCl3 1%. Positif tanin apabila 

diperoleh warna coklat kehijauan atau biru 

kehitaman.  

 

Penentuan Total Fenolik 

Penentuan total fenolik pada ekstrak daun 

bawang kucai dilakukan menggunakan metode uji 

Folin-Ciocalteau yang merujuk pada prosedur 

Safdar et al (2017) [24]. Pada metode ini, 

digunakan asam galat sebagai larutan standar untuk 

membuat kurva kalibrasi. Sebanyak 0,03 gram 

ekstrak daun bawang kucai dilarutkan 

menggunakan air dalam labu ukur 10 mL. Larutan 

ekstrak diambil sebanyak 0,5 mL ditambahkan 1,5 

mL reagen folin-ciocalteu 10% dan 1,2 mL Na2CO3 

7,5%, kemudian didiamkan selama 30 menit. 

Absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 760 nm. Prosedur 

serupa juga dilakukan untuk larutan standar asam 

galat. Total fenolik pada daun bawang kucai 

dinyatakan dalam satuan mg GAE/g ekstrak. 

 

Penentuan Total Flavonoid 

Penentuan total flavonoid pada ekstrak 

daun bawang kucai dilakukan dilakukan secara 

kolorimetri dengan metode aluminium klorida yang 

merujuk pada prosedur Pallab et al (2013) [25]. 

Pada metode ini, digunakan kuersetin sebagai 

larutan standar untuk membuat kurva kalibrasi. 

Sebanyak 0,03 gram ekstrak daun bawang kucai 

dilarutkan menggunakan air dalam labu ukur 10 

mL. Larutan ekstrak diambil sebanyak 0,5 mL 

ditambahkan 1,5 mL etanol p.a; 0,1 mL AlCl3 10%; 

0,1 mL CH3COOK 1 M serta 2,8 mL aquades, 
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kemudian didiamkan selama 30 menit. Absorbansi 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 436 nm. Prosedur serupa 

juga dilakukan untuk larutan standar kuersetin. 

Total flavonoid pada daun bawang kucai 

dinyatakan dalam satuan mg QE/g ekstrak. 

 

Penentuan Aktivitas Antioksidan  

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bawang kucai dilakukan menggunakan  

metode penangkapan radikal bebas DPPH yang 

merujuk pada prosedur Tukiran et al (2020) [26]. 

Sebanyak 0,125 gram ekstrak daun bawang kucai 

dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu ukur 25 

mL sehingga diperoleh larutan induk ekstrak 

konsentrasi 5000 ppm, selanjutnya dibuat larutan 

ekstrak dengan variasi konsentrasi 1000, 1500, 

2000, 2500 dan 3000 ppm. 

Larutan ekstrak sebanyak 2 mL dari 

berbagai konsentrasi dimasukkan dalam vial gelap 

dan ditambahkan 2 mL larutan DPPH 0,004%, 

kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C selama 30 

menit. Absorbansi diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

515 nm. Absorbansi larutan blanko juga diukur 

untuk dihitung persen inhibisi menggunakan 

persamaan: 

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

Persen inhibisi diplotkan terhadap konsentrasi 

ekstrak daun bawang kucai sehingga diperoleh 

persamaan regresi linear yang diperoleh dapat 

digunakan untuk menentukan nilai IC50.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Air dan Kadar Abu 

Daun bawang kucai yang telah dihaluskan 

menjadi serbuk (Gambar 1) selanjutnya diuji kadar 

air dan kadar abu untuk mengetahui kualitas serbuk 

yang dihasilkan. Hasil pengujian kadar air pada 

serbuk simplisia daun bawang kucai diperoleh 

sebesar 9,3% dan kadar abu sebesar 1,34%. Suatu 

bahan harus dikeringkan untuk mengurangi kadar 

airnya agar menghambat pertumbuhan mikroba 

sehingga dapat disimpan dengan waktu yang lama. 

Bahan yang telah kering akan lebih mudah 

dihancurkan menjadi serbuk untuk proses ekstraksi 

dan mempermudah pengeluaran senyawa bioaktif 

yang terdapat dalam bahan tersebut [27].  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. (a) Daun bawang kucai segar, (b) 

Serbuk daun bawang kucai.  

 

Pengujian kadar abu bertujuan untuk 

mengetahui kandungan zat anorganik berupa logam 

maupun mineral yang terikat pada suatu bahan [28]. 

Diketahui daun bawang kucai segar mengandung 

mineral berkisar antara 0,1-180 g [19]. Berdasarkan 

data yang diperoleh, kedua hasil tersebut memenuhi 

persyaratan standar menurut SNI 01-3709-1995 

yang diizinkan yaitu kurang dari 12% untuk kadar 

air dan kurang dari 7% untuk kadar abu [29].  

 

Ekstraksi Sampel 

Metode ekstraksi yang dilakukan yaitu 

maserasi bertingkat dengan tiga jenis pelarut yang 

berbeda kepolarannya, yaitu diklorometana (non 

polar), etil asetat (semi polar) serta etanol 96% 

(polar). Hal ini bertujuan agar senyawa bioaktif 

yang berbeda polaritasnya dalam daun bawang 

kucai dapat terekstrak dengan baik [30]. Menurut 

Sarastani et al (2002), suatu senyawa dapat larut 

dalam pelarut dengan sifat kepolaran sama [31]. 

Perbedaan jenis pelarut nantinya juga akan 

mempengaruhi rendemen ekstrak, fenolik secara 

kualitatif dan total fenolik, flavonoid secara 

kualitatif dan total flavonoid, serta aktivitas 

antioksidan [32]. Hasil rendemen ekstrak daun 

bawang kucai menggunakan pelarut diklorometana, 

etil asetat dan etanol disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Bawang Kucai  

Pelarut 
Berat  

Serbuk (g) 

Jumlah  

Pelarut (mL) 

Hasil  

Ekstrak (g) 

Rendemen 

Ekstrak (%) 

Diklorometana 200 2000 16,3090 8,1545 

Etil asetat 200 2000 5,0826 2,5413 

Etanol 200 2000 33,2064 16,6032 
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Tingginya rendemen yang dihasilkan dari 

ekstrak etanol daun bawang kucai menunjukkan 

bahwa pelarut etanol mampu mengekstrak senyawa 

bioaktif lebih banyak [27]. Hal ini disebabkan 

karena pada struktur molekul etanol terdapat gugus 

OH yang mampu  melarutkan molekul polar, serta 

gugus alkil CH3CH2 yang mampu mengikat 

molekul non polar [33]. Menurut Arifianti et al 

(2014), alkohol maupun campurannya dengan air 

merupakan pelarut yang sering kali digunakan 

sebagai pengekstraksi akibat memiliki extractive 

power yang baik [34].  

 

 

 

 

Pengujian Senyawa Bioaktif 

Pengujian senyawa bioaktif bertujuan 

untuk menentukan secara kualitatif ada atau 

tidaknya golongan senyawa bioaktif yang 

berpotensi sebagai antioksidan dalam ekstrak daun 

bawang kucai pada pelarut yang berbeda. Hasil 

pengujian senyawa bioaktif ekstrak daun bawang 

kucai menggunakan pelarut diklorometana, etil 

asetat dan etanol disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Senyawa Bioaktif Ekstrak Daun Bawang Kucai 

Senyawa  

Bioaktif 

Pelarut Pengekstraksi 
Keterangan 

Diklorometana  Etil Asetat  Etanol 

Alkaloid: 

a. Mayer 

b. Wagner 

c. Dragendorf 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

+ 

+ 

+ 

 

Terdapat endapan putih 

Terdapat endapan coklat 

Terdapat endapan jingga  

Flavonoid - + + Larutan berwarna kuning 

Saponin - - + Terbentuk busa yang stabil 

Steroid + + - Larutan berwarna hijau 

Triterpenoid - - + Larutan berwarna kuning 

Fenolik - + + Larutan berwarna hijau  

Tanin - - + Larutan berwarna coklat kehijauan 

Ket: Tanda (+) menunjukkan adanya senyawa yang diuji; tanda (-) menunjukkan senyawa yang diuji tidak 

terdeteksi pada ekstrak 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun bawang kucai mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan 

fenolik. Ekstrak etil asetat mengandung senyawa 

flavonoid, steroid dan fenolik, sementara itu,  

ekstrak dikloromerana hanya mengandung senyawa 

steroid. 

 

Total Fenolik 

Total fenolik ekstrak daun bawang kucai 

pada penelitian ini ditentukan dengan metode 

Folin-Ciocalteau serta menggunakan asam galat 

yang merupakan golongan asam fenolik sederhana 

sebagai standar [35]. Prinsipnya yaitu mengukur 

absorbansi senyawa kompleks molibdenum-

tungsten yang terbentuk akibat bereaksinya reagen 

Folin Ciocalteau dengan gugus hidroksil yang 

terdapat pada senyawa fenolik [36]. Reaksi ini 

dilakukan pada suasana basa sehingga ditambahkan 

Na2CO3 7,5% agar proton dapat terdisosiasi 

menjadi ion fenolat [37]. Konsentrasi senyawa 

fenolik yang tinggi setara dengan semakin 

banyaknya asam heteropoli (fosfomolibdat-

fosfotungstat) yang tereduksi oleh ion fenolat 

membentuk kompleks molibdenum-tungsten 

sehingga semakin pekat warna biru yang diperoleh 

[38].  

Hasil pengujian senyawa fenolik secara 

kualitatif pada ekstrak daun bawang kucai dengan 

pelarut diklorometana tidak ditemukan, hal ini 

disebabkan karena fenolik memiliki sifat polar 

sehingga lebih mudah larut pada pelarut polar [32]. 

Penentuan fenolik ditentukan dengan menggunakan 

asam galat sebagai larutan standar (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kurva Baku Asam Galat 
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Berdasarkan Gambar 2 didapatkan 

persamaan y = 0.01451x + 0.1345 dengan regresi 

0.99503. Persamaan tersebut digunakan untuk 

menentukan total fenolik ekstrak etil asetat dan 

etanol daun bawang kucai yang disajikan pada 

Tabel 3. 

  Tabel 3. Hasil Penentuan Total Fenolik Ekstrak Daun Bawang Kucai 

Pelarut Replikasi Absorbansi 
Konsentrasi 

(mg/mL) 

Total Fenolik 

(mg GAE/g 

ekstrak) 

Rata-rata Total 

Fenolik (mg GAE/g 

ekstrak) 

Etil asetat 

1 0,5555 0,0290 9,5823 

9,5975 2 0,5561 0,0291 9,5960 

3 0,5569 0,0291 9,6142 

Etanol 

1 0,6536 0,0358 11,8152 

11,8015 2 0,6506 0,0356 11,7569 

3 0,6548 0,0359 11,8425 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan pada 

Tabel 3, total fenolik pada pelarut etanol lebih 

tinggi daripada etil asetat yang berarti bahwa 

senyawa fenolik yang terkandung dalam ekstrak 

daun bawang kucai sebagian besar merupakan 

senyawa polar sehingga larut pada pelarut etanol. 

Hal ini sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu 

suatu senyawa dapat larut dalam pelarut yang 

memiliki sifat kepolaran sama [34]. Kandungan 

senyawa fenolik dalam ekstrak merupakan hasil 

senyawa biokimia yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Gugus hidroksi pada cincin aromatik 

senyawa fenolik akan mendonorkan hidrogennya 

kepada radikal bebas sehingga menyebabkan 

spesies menjadi non-reactive serta mencegah 

kerusakan jaringan [39]. 

 

Total Flavonoid  

Total flavonoid pada ekstrak daun bawang 

kucai pada penelitian ini ditentukan secara 

kolorimetri dengan metode aluminium klorida serta 

menggunakan kuersetin yang merupakan flavonoid 

golongan flavonol sebagai standar [40]. Prinsipnya 

yaitu terbentuknya kompleks berwarna kuning yang 

disebabkan karena bereaksinya AlCl3 dengan gugus 

keto maupun gugus hidroksi dari flavon serta 

flavonol [41].  

Hasil pengujian flavonoid secara kualitatif 

pada ekstrak daun bawang kucai dengan pelarut 

diklorometana tidak ditemukan, hal ini disebabkan 

karena flavonoid merupakan senyawa golongan 

polifenol dan ditemukan terikat dengan gula 

membentuk glikosida sehingga bersifat polar [27]. 

Penentuan flavonoid ditentukan dengan 

menggunakan kuersetin sebagai larutan standar 

(Gambar 3). 

 
Gambar 3. Kurva Baku Kuersetin 

 

Berdasarkan Gambar 3 didapatkan 

persamaan y = 0.000976x - 0.0114 dengan regresi 

0.99497. Persamaan tersebut digunakan untuk 

menentukan total flavonoid ekstrak etil asetat dan 

etanol daun bawang kucai yang disajikan pada 

Tabel 4.  
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Rata-rata Total 

Flavonoid (mg QE/g 
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3 0,1186 0,0133 4,3780 
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Etanol 

1 0,2182 0,0234 7,7322 

7,7165 2 0,2177 0,0234 7,7154 

3 0,2173 0,0233 7,7019 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan pada 

Tabel 4, total flavonoid pada ekstrak etanol lebih 

tinggi daripada ekstrak etil asetat dikarenakan 

flavonoid yang ditemukan pada tanaman 

umumnya berbentuk glikosida akibat berikatan 

dengan gula sehingga mudah larut pada pelarut 

polar [42]. Flavonoid pada tanaman dapat 

berperan sebagai antioksidan, antibakteri, 

antikanker serta antivirus [43]. Aktivitas 

antioksidan dari senyawa flavonoid disebabkan 

karena pada struktur molekulnya terdapat gugus 

hidroksil yang berperan sebagai donor hidrogen, 

sehingga dapat menghambat kerusakan sel akibat 

radikal bebas [9]. 

 

Aktivitas Antioksidan 

Penentuan aktivitas antioksidan pada 

ekstrak daun bawang kucai dilakukan dengan 

metode penangkapan radikal bebas DPPH (2,2 

difenil-1-pikrikhidrazil). Metode ini dipilih 

karena sederhana serta menggunakan sampel 

dalam jumlah yang sedikit [44]. Aktivitas 

antioksidan ditentukan dengan mengukur jumlah 

pengurangan intensitas warna ungu DPPH 

menjadi kuning akibat terbentuknya senyawa 

Difenil Pikril Hidrazin yang dihasilkan dari reaksi 

antara satu atom hidrogen pada sampel dengan 

molekul Difenil Pikril Hidrazil [45]. Konsentrasi 

ekstrak daun bawang kucai yang semakin besar 

menyebabkan nilai absorbansi yang diperoleh 

semakin kecil dan nilai persen inhibisi semakin 

besar. Penurunan absorbansi yang diperoleh 

terjadi akibat penangkapan radikal bebas oleh 

ekstrak sehingga ikatan rangkap diazo pada 

DPPH berkurang [46]. 

Persen inhibisi diplotkan dengan 

konsentrasi ekstrak sehingga didapatkan 

persamaan regresi linear untuk menghitung nilai 

IC50. Persamaan regresi linear yang diperoleh 

dapat digunakan untuk menghitung aktivitas 

antioksidan, dimana nilai y = 50 sehingga 

diperoleh nilai x sebagai IC50 dengan satuan 

µg/mL atau ppm. IC50 menunjukkan besarnya 

nilai konsentrasi ekstrak daun bawang kucai 

(µg/mL atau ppm) yang sanggup menghambat 

radikal bebas sebanyak 50%, dimana aktivitas 

antioksidan tinggi jika memiliki nilai IC50 yang 

kecil [47]. Kurva hubungan antara konsentrasi 

ekstrak etil asetat dan metanol daun bawang kucai 

dengan persen inhibisi disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kurva hubungan antara konsentrasi 

ekstrak etil asetat dan metanol daun 

bawang kucai dengan persen inhibisi 

 

Berdasarkan Gambar 4 didapatkan 

persamaan y = 0.00958x + 44.5939 dengan 

regresi 0.99662 pada pelarut etil asetat dan 

persamaan y = 0.000932x + 47.09054 dengan 

regresi 0.99657 pada pelarut etanol. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, diperoleh 

aktivitas antioksidan pada ekstrak etil asetat daun 

bawang kucai yaitu sebesar 563,1250 ppm, 

sementara itu pada ekstrak etanol diperoleh 

sebesar 312,7957 ppm. Hasil dari kedua pelarut 

tersebut dikategorikan sebagai antioksidan 

golongan lemah. Suatu senyawa apabila diperoleh 

nilai IC50 kurang dari 50 ppm menunjukkan 

antioksidan golongan sangat kuat, nilai IC50 

antara 50-100 golongan kuat, nilai IC50 antara 

100-250 golongan sedang dan nilai IC50 lebih dari 

250 ppm golongan lemah [48].  

Hasil penelitian lain tentang aktivitas 

antioksidan daun bawang kucai diantaranya yaitu 

dilakukan oleh Sultana et al (2015), pada sampel 

yang berasal dari daerah Munsiyari, India dengan 

menggunakan pelarut etanol diperoleh hasil IC50 

yaitu sebesar 735,96 ppm [17]. Mangkasa et al 

(2018) juga melakukan penelitian pada sampel 

yang berasal dari Desa Tolambo, Kabupaten 

Poso, Sulawesi Tengah dengan menggunakan 

pelarut etil asetat diperoleh hasil IC50 yaitu 

sebesar 284,563 ppm [20]. Perbedaan hasil yang 

diperoleh dapat disebabkan karena beberapa 

faktor lingkungan diantaranya yaitu sumber benih 

tanaman, kondisi iklim, lingkungan hidup 
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tumbuhan dan metode penanaman sehingga 

mempengaruhi kandungan dari tanaman [49].  

Suatu tanaman dapat berperan sebagai 

antioksidan salah satunya jika mengandung 

senyawa fenolik, flavonoid, vitamin C dan E, 

karotenoid, kurkumin katekin serta resveratrol 

[50]. Daun bawang kucai diketahui mengandung 

senyawa flavonoid jenis flavonol yaitu kuersetin, 

kaempferol serta isorhamnetin yang dapat 

berperan sebagai antioksidan [14]. Pada 

penelitian ini juga diketahui bahwa aktivitas 

antioksidan memiliki hubungan dengan 

kandungan fenolik dan flavonoid, dimana 

semakin tinggi kandungan fenolik dan flavonoid 

pada daun bawang kucai maka aktivitas 

antioksidannya juga akan tinggi. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Arif et al (2014) yang 

menyatakan bahwa tingginya kandungan fenolik 

dan flavonoid pada tanaman bayam menyebabkan 

aktivitas antioksidannya juga tinggi [51]. Dengan 

demikian, untuk meningkatkan potensi daun 

bawang kucai sebagai bahan antioksidan alami 

maka perlu ditambahkan zat lain yang dapat 

meningkatkan aktivitasnya.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan yang 

tinggi maka akan memiliki total fenolik dan 

flavonoid yang juga tinggi. Aktivitas antioksidan 

tertinggi diperoleh pada daun bawang kucai yang 

diekstrak menggunakan pelarut etanol sebesar 

312,5532 ppm dengan total fenolik dan flavonoid 

berturut-turut sebesar 11,8012 mg GAE/g ekstrak 

dan 7,7165 mg QE/g ekstrak.  
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